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[bookmark: _TOC_250031]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _TOC_250030]Latar Belakang
Pendidikan merupakan bagian utama dalam membentuk generasi muda yang berkualitas. Namun kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah dan memerlukan perhatian yang lebih serius. Pendidikan ini memiliki peranan yang sangat penting, oleh karena itu pendidikan harus terus menerus diperbaiki dan ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
Untuk mendukung perkembangan dan peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan maka dibutuhkan seorang guru yang memiliki kompetensi mengajar yang baik sebab hal tersebut diperlukan untuk mendukung pembelajaran peserta didik agar aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. Kemajuan dalam bidang pendidikan sangat dipengaruhi oleh peran seorang guru. Kesiapan calon guru menjadi faktor yang sangat penting, sebab kesiapan menjadi seorang guru akan menentukan keberhasilan dan kemajuan mereka untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik.
Untuk mempersiapkan calon tenaga pendidik yang berkualitas dan profesional, maka diperlukan kesiapan yang matang dalam diri mahasiswa terlebih dahulu. Kesiapan mengajar pada mahasiswa akan diperoleh dari mata kuliah “Micro Teching" yang dimana mata kuliah tersebut berisikan praktik mengajar namun hanya dihadapan teman-teman mahasiswa saja. Kesiapan mengajar juga bisa didapat oleh mahasiswa dari “PLP (Pengenalan Lapangan Persekolahan)” selama melaksanakan PLP dapat dilihat tinggi rendahnya kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru, jika pengalaman yang diperoleh mahasiswa menarik dan berkesan untuk mereka, maka kemungkinan minat mereka menjadi seorang guru akan tinggi.
Adanya pengalaman mengajar bagi setiap individu, maka akan meningkatan suatu minat didiri seseorang tersebut, dengan mengikuti mata kuliah "Micro Theacing dan Pengenalan Lapangan Persekolahan" mana minat tersebut lama kelamaan akan bertambah dengan sendirinya. 
Dalam mata kuliah "Micro Theacing" terdapat keterampilan dasar yang harus dimiliki mahasiswa calon guru sebagai bekal bagi mereka untuk persiapan menjadi guru. Kemampuan tersebut meliputi keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan mengelola kelas, keterampilan menjelaskan pelajaran, mengadakan keterampilan variasi saat pembelajaran atau mengajar. Tidak hanya keterampilan dasar saja, mahasiswa juga dilatih agar memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran seperti, merencanakan proses belajar mengajar, mampu mengelola proses pembelajaran, dan mampu melaksanakan evaluasi. Kemampuan-kemampuan tersebut akan dipraktikan di hadapan teman-teman mahasiswa di mata kuliah Micro Theacing, sebagai percobaan kesiapan mahasiswa sebagai guru sebelum mengikati kegiatan "Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)"
Kegiatan PLP dilakukan dengan observasi secara langsung dan praktik dalam Keadaan sesungguhnya di sekolah dalam memberikan pelajaran didalam kelas. Kegiatan tersebut berguna untuk membentuk dan membina kompetensi-kompetensi profesional yang dilakukan oleh guru dan tenaga kependidikan yang lain, serta untuk dapat pengalaman bagi mahasiswa untuk memperkuat jati diri calon pendidik dan membentuk kesiapan calon guru.
Maka dengan demikian, Penelitian ini akan membahas mengenai Pengaruh Mata Kuliah Micro Theacing dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung". 

1.2 [bookmark: _TOC_250029]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dalam penelitian ini berupaya untuk dapat memecahkan masalah:.
1. Apakah terdapat Pengaruh Mata Kuliah Micro Theacing terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung?
2. Apakah terdapat Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung?
3. Apakah ada Pengaruh Signifikan Mata Kuliah Micro Theacing dan Pengenalan Lapangan Persekolahan terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung?

1.3 [bookmark: _TOC_250028]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk Mengetahui Pengaruh Mata Kuliah Micro Theacing Terhadap Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.
2. Untuk Mengetahui Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Terhadap Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.
3. Untuk Mengetahui Pengaruh Mata Kuliah Micro Theacing dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang memanfaatan secara luas dalam ranah pendidikan. Manfaat yang diinginkan dari penelitian ini antara lain:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pengetahuan mengenai Pengarah Mata Kuliah Micro Theacing dan Pangenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidiran Ekonomi Angratan 2023 Universitas Lampung
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan terkait dengan Pengaruh Mata Kuliah Micro Theacing dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidıkan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.


1.5 [bookmark: _TOC_250027]Kerangka Berpikir
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh dua variabel independen terhadap satu variabel dependen, yaitu:
· Variabel Independen 1 (X1): Mata Kuliah Micro Teaching
· Variabel Independen 2 (X2): Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
· Variabel Dependen (Y): Kesiapan Menjadi Guru
Pendidikan guru yang berkualitas memerlukan pembekalan kompetensi pedagogik dan profesional. Maka dari itu, melalui Mata Kuliah Micro Taching (X1) mendapat pembekalan keterampilan dasar mengajar (membuka/menutup pelajaran, mengelola kelas, variasi mengajar, dll) dalam skala kecil dan terkontrol. Ini membangun keterampilan dasar mengajar. Dan melalui Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X2) memberikan pengalaman dalam kegiatan observasi, praktik langsung, dan penerapan teori di sekolah. Ini memberikan pengalaman praktis dan pembentukan sikap profesional. Kedua variabel tersebut secara bersamaan dan individual diharapkan dapat berkontribusi pada Kesiapan Menjadi Guru (Y), yang mencakup penguasaan materi, kemampuan memotivasi, dan penyusunan RPP.


1.6 [bookmark: _TOC_250026]Paradigma Penelitian
Mata Kuliah Micro Teaching (X1)

Kesiapan Menjadi Guru (Y)

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X2)


Gambar 1.1 Paradigma Penelitian

Keterangan:

[image: ]: Garis pengaruh




1.7 [bookmark: _TOC_250025]Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2023), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinayatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis juga dikatakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiris dengan data.
Berdasarkan pernyataan diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Mata Kuliah Micro Teaching (X1) terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y) pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.
H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X2) terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y) pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.
H3:	Terdapat pengaruh positif dan signifikan Mata Kuliah Micro Teaching (X1) dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X2) secara bersama-sama (simultan) terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y) pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.
H0(1):	Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Mata Kuliah Micro Teaching (X1) terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y) pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.
H0(2):	Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X2) terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y) pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.
H0(3):	Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama (simultan) Mata Kuliah Micro Teaching (X1) dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X2) terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y) pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.


[bookmark: _TOC_250024]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _TOC_250023]Kajian Teori
2.1.1 Micro Teaching

Pembelajaran Micro Teaching dapat didefinisikan sebagai suatu latihan keterampilan keguruan atau praktik mengajar awal yang dilakukan dalam lingkup kecil/terbatas, baik dari segi materi, waktu, maupun jumlah audiens, yang bertujuan umum untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa atau calon guru agar terampil mempraktikkan keterampilan mengajar dalam suasana yang suportif dan konstruktif, serta memiliki kesiapan mental dan performa yang terintegrasi sebagai bekal praktik mengajar sesungguhnya. Menurut pendekatan pedagogis, micro teaching merupakan sarana pengembangan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian calon guru melalui simulasi kegiatan belajar mengajar dalam skala kecil.
Manfaat utama dari latihan ini adalah untuk mengembangkan dan membina keterampilan tertentu, mengontrol dan melatihkan keterampilan mengajar secara terpisah, memungkinkan perbaikan atau penyempurnaan yang cepat, serta mempertinggi efisiensi dan efektivitas latihan dengan pola observasi yang sistematis.
Tujuan khususnya mencakup pembentukan sikap profesional, pelatihan tanggung jawab, kemampuan membuka dan menutup pelajaran, variasi mengajar, hingga penerapan teori belajar secara tepat dan menarik. Di sisi lain, Keterampilan Mengelola Kelas merupakan kemampuan guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal serta mengembalikannya bila terjadi gangguan, yang dicapai melalui pengaturan dan pengendalian siswa serta sarana prasarana. Tujuan utama dari pengelolaan kelas ini adalah agar semua siswa di dalam kelas dapat belajar secara optimal, serta terciptanya suasana belajar yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

 



2.1.2 Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan jantung dari kurikulum berbasis kompetensi dalam sistem pendidikan tinggi keguruan dan dirumuskan sebagai suatu program penugasan wajib yang berjenjang dan terstruktur bagi mahasiswa program Sarjana Pendidikan. Program ini berfungsi sebagai laboratorium empiris yang menjembatani kesenjangan antara ranah teoretis-konseptual yang dipelajari di bangku kuliah dengan realitas multidimensional praktik kependidikan di sekolah. Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) juga  merupakan suatu program kurikuler intrakurikuler wajib dan berjenjang yang memegang peranan vital dalam arsitektur pendidikan calon guru di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). PLP adalah sarana sinkronisasi keilmuan, dirancang secara sistematis untuk menjembatani dan menguji validitas pengetahuan teoretis-normatif yang diperoleh mahasiswa Program Sarjana Pendidikan di kampus, dengan kompleksitas praktik profesional dan dinamika sosiokultural yang terjadi dalam konteks faktual di satuan pendidikan (sekolah).
Secara yuridis-formal, PLP diatur oleh regulasi kementerian yang berwenang (misalnya Permenristekdikti Nomor 55 Tahun 2017), yang menegaskan bahwa PLP adalah proses pengamatan/observasi dan pemagangan di satuan pendidikan. PLP Tahap I (Observasi dan Orientasi): Tahap ini berfokus pada pengenalan institusional dan budaya. Mahasiswa bertugas melakukan observasi mendalam terhadap aspek manajerial dan sosio-kultural sekolah. 
Implementasinya bersifat holistik, mencakup dua fokus utama yang saling terkait dan tidak terpisahkan, yaitu:
1. Observasi dan Analisis Proses Pembelajaran: Mahasiswa ditugaskan untuk mengamati secara kritis implementasi berbagai model, strategi, dan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru pamong, mengidentifikasi tantangan dalam interaksi didaktis-pedagogis, serta menganalisis efektivitas pengelolaan kelas dalam memfasilitasi proses belajar-mengajar. Observasi ini berorientasi pada pemahaman mendalam mengenai karakteristik peserta didik, keberagaman gaya belajar, dan penyesuaian materi ajar sesuai dengan konteks kurikulum sekolah.
2. Pemahaman Tata Kelola dan Budaya Sekolah: Melibatkan pengenalan terhadap aspek manajerial, struktur organisasi sekolah, mekanisme administrasi, pemanfaatan sarana dan prasarana, serta internalisasi nilai-nilai dan budaya kerja yang berlaku di lingkungan sekolah sebagai ekosistem pendidikan.
Pada tahapan lanjut, seperti PLP II, program ini berkembang menjadi simulasi parsial dan praktik mengajar terbimbing. Mahasiswa tidak lagi hanya menjadi pengamat pasif, melainkan secara aktif terlibat dalam perancangan perangkat pembelajaran yang inovatif (seperti RPP, materi, dan media ajar), serta melaksanakan uji coba mengajar di bawah supervisi intensif. Aktivitas ini menuntut mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan refleksi kritis, yaitu menganalisis kelemahan dan kekuatan praktik mengajarnya sendiri, sehingga tercipta siklus perbaikan berkelanjutan. 
Dengan demikian, PLP secara esensial merupakan motor penggerak profesionalisasi guru, yang bertujuan akhir untuk memantapkan kompetensi akademik kependidikan dan kompetensi bidang studi, serta secara simultan membentuk minat, motivasi, dan kesiapan mental-emosional mahasiswa. Program ini dirancang untuk membekali calon guru dengan pengalaman faktual dan kemampuan praktis yang transformatif, memastikan bahwa lulusan program pendidikan guru memiliki kapabilitas utuh untuk mengemban tugas dan tanggung jawab profesional sebagai pendidik yang adaptif dan berkualitas. 


2.1.3 Kompetensi Guru / Pedagogik

Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu dari empat pilar kompetensi guru yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menjadikannya elemen krusial dan esensial dalam menentukan profesionalisme seorang pendidik. Kompetensi ini secara fundamental merefleksikan keahlian dan kewenangan guru dalam mengelola seluruh spektrum proses pembelajaran peserta didik.
Peraturan Pemerintah Republik Indo-nesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Stan-dar Nasional Pendidikan pada penjelasan Pasal 28, ayat (3), butir a, sudah secara jelas menggambarkan bahwa Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencana dan pelaksanaan pembelajaran,evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Secara eksplisit, Kompetensi Pedagogik dijabarkan menjadi sepuluh sub-kompetensi inti yang menggambarkan keluasan ranahnya:
1. Pemahaman Mendalam terhadap Peserta Didik: Guru harus memiliki kemampuan analisis yang kuat untuk mengenali karakteristik unik setiap siswa, mencakup aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual mereka. Pemahaman ini vital sebagai landasan dalam perancangan kegiatan pembelajaran yang personal dan inklusif.
2. Penguasaan Teori Belajar dan Prinsip Pembelajaran yang Mendidik: Guru wajib menguasai berbagai teori psikologi belajar (behavioristik, kognitif, konstruktivistik, dll.) serta mampu menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan tujuan pendidikan, sehingga kegiatan belajar tidak hanya transfer ilmu, tetapi juga proses pendewasaan peserta didik.
3. Pengembangan Kurikulum: Kemampuan merumuskan tujuan, mengorganisasi materi, dan merancang perangkat pembelajaran (seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP) yang adaptif, sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa dan tuntutan kurikulum nasional maupun lokal.
4. Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik: Implementasi RPP di kelas secara efektif, melibatkan kreativitas dalam penggunaan model, strategi, dan metode pembelajaran bervariasi (misalnya, penggunaan variasi stimulus) agar dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan memotivasi.
5. Pengembangan Potensi Peserta Didik: Bertindak sebagai fasilitator yang mampu mengidentifikasi, menggali, dan mengembangkan potensi serta bakat khusus yang dimiliki oleh setiap siswa.
6. Komunikasi Efektif dan Empatik: Menguasai keterampilan berkomunikasi yang santun, empatik, dan efektif, baik verbal maupun non-verbal, yang menciptakan iklim kelas yang positif dan suportif.
7. Informasi dan Komunikasi (TIK)Pemanfaatan Teknologi: Kemampuan mengintegrasikan TIK sebagai alat bantu dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan relevansi konten.
8. Penilaian dan Evaluasi: Melakukan penilaian otentik (diagnostik, formatif, dan sumatif) untuk mengukur kemajuan belajar siswa, menentukan ketuntasan, dan menganalisis hasil penilaian sebagai dasar untuk program tindak lanjut.
9. Tindak Lanjut dan Refleksi: Kemampuan memanfaatkan hasil evaluasi untuk melakukan tindakan reflektif terhadap kinerja mengajar diri sendiri, termasuk merancang dan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara berkelanjutan, sebagai upaya peningkatan kualitas profesionalisme dan perbaikan proses pembelajaran di masa depan.
10. Pengelolaan Kelas: Kemampuan menciptakan dan memelihara suasana belajar yang optimal dan kondusif, serta mengembalikan kondisi kelas dari gangguan, yang merupakan prasyarat esensial bagi tercapainya tujuan pembelajaran.
Secara sintetik, Kompetensi Pedagogik adalah kapabilitas dinamis guru dalam memanajemen interaksi belajar-mengajar; ia adalah instrumen yang mengubah kurikulum menjadi pengalaman belajar yang bermakna, menjadikannya dimensi terpenting yang menentukan apakah seorang pendidik hanya sekadar penyampai materi atau benar-benar seorang manajer pembelajaran yang efektif dan transformatif.

2.2 [bookmark: _TOC_250019]Penelitian Terdahulu

1. “Pengaruh mata kuliah micro teaching dan kegiatan pengenalan lingkungan persekolahan (PLP) terhadap kesiapan mengajar mahasiswa calon guru pada FKIP Universitas Mahadewa .Ni Luh Putu Cahayani, Widyadari22(2),677-684,2021
Inti dari profesionalisme ini adalah penguasaan Kompetensi Pedagogik, yang didefinisikan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku guru dalam mengelola dan mengorkestrasi seluruh spektrum proses pembelajaran peserta didik secara efektif, mendidik, dan bertanggung jawab. Ranah pedagogik ini sangat luas, mencakup pemahaman mendalam terhadap karakteristik siswa (fisik, moral, intelektual), penguasaan teori belajar, keahlian menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mendidik, kemampuan mengelola kelas (Keterampilan Mengelola Kelas) agar tercipta kondisi belajar optimal, hingga keterampilan melaksanakan penilaian, evaluasi, dan tindak lanjut reflektif. Untuk membentuk fondasi pedagogis tersebut, mahasiswa wajib melalui dua tahapan pelatihan kunci:
Mata Kuliah Micro Teaching (MT) dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Hasil penelitian secara empiris secara tegas menunjukkan bahwa Micro Teaching dan PLP secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kesiapan Calon Guru. Lebih lanjut, di antara kedua variabel tersebut, PLP memberikan kontribusi yang lebih dominan dalam membentuk Kesiapan Menjadi Guru, menegaskan bahwa pengalaman faktual di sekolah adalah faktor krusial dalam memfinalisasi profesionalisme. Kinerja PLP yang tinggi (yang juga dipengaruhi oleh Kompetensi Pedagogik dan Profesional) merupakan indikator utama dari Kesiapan Menjadi Guru yang matang.
2. Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolah (PLP) Terhadap Minat Menjadi Guru Mahasiswa Angkatan 2021 di Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri. Ade Griya Tuadingo, Radia Hafid, Fatmawaty Damiti, Agil Bahsoan, Frahmawati Bumulo
Journal of Economic and Business Education 3 (2), 419-428, 2025

Penelitian ini secara tegas membuktikan bahwa Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Minat Menjadi Guru pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021 Universitas Negeri Gorontalo. Temuan ini memperkuat hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan sebab-akibat antara pengalaman praktik lapangan dan motivasi karir mahasiswa. Analisis statistik membuktikan signifikansi pengaruh tersebut dengan nilai thitung sebesar 18,496, yang jauh melebihi nilai ttabel (1,998) pada taraf signifikansi 5%. Hal ini secara statistik menolak H0 (hipotesis nol) dan menerima H1 (hipotesis alternatif), menyimpulkan bahwa PLP bukan sekadar kegiatan pelengkap, melainkan faktor penentu yang vital.
Kekuatan hubungan ini diukur melalui koefisien korelasi (R), yang mencapai 0,921. Angka ini diinterpretasikan sebagai tingkat hubungan yang Sangat Kuat antara Pengenalan Lapangan Persekolahan dan Minat Menjadi Guru. Kontribusi pengaruh PLP terhadap Minat Menjadi Guru diukur secara kuantitatif melalui koefisien determinasi (R) sebesar 84,9%. Persentase yang sangat tinggi ini mengindikasikan bahwa hampir 85% dari variabilitas Minat Menjadi Guru mahasiswa dapat diterangkan atau dijelaskan oleh variabel Pengenalan Lapangan Persekolahan, sementara sisanya 13,1% merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam model ini.

3. Pengaruh PLP II dan Prestasi Belajar Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Palangka Raya, Tanti Girsang, Rinto Alexandro, Sundari Sundari, Eriawaty Eriawaty, EdunomicsJournal5(2),184-195,2024
Kesiapan dan Minat Menjadi Guru merupakan hasil akhir dari proses pendidikan yang terpadu dan ditentukan oleh sinergi antara kompetensi akademik dan pengalaman lapangan. Pengaruh Simultan Program Kurikuler: Secara keseluruhan, mata kuliah praktikum (seperti Micro Teaching), Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), dan Prestasi Belajar mahasiswa secara bersama-sama (simultan) terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kesiapan dan Minat mahasiswa untuk menjadi guru. Gabungan faktor ini menjelaskan sebagian besar variasi dalam kesiapan profesional calon guru. PLP sebagai Faktor Penentu Dominan: Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), baik PLP I maupun PLP II, adalah faktor yang paling krusial. PLP, yang merupakan proses observasi dan pemagangan di sekolah, secara konsisten menunjukkan pengaruh positif yang sangat kuat terhadap Minat Menjadi Guru dan Kesiapan Mengajar. Pengalaman langsung di lapangan ini berfungsi sebagai jembatan yang memfinalisasi kesiapan, di mana kontribusinya seringkali lebih dominan dibandingkan faktor akademik lainnya.

[bookmark: _TOC_250018]BAB III METODE PENELITIAN

1.1 [bookmark: _TOC_250017]Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian merujuk pada batasan dan cakupan topik yang akan diteliti. Ini menetapkan sejauh mana topik akan diuraikan, serta area atau populasi yang akan dianalisis. Oleh karena itu, peneliti memberikan kejelasan mengenai sasaran dan tujuan penelitian yang mencakup ruang lingkup sebagai berikut:

1.1.1 [bookmark: _TOC_250016]Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah kesiapan menjadi guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2023 Universitas Lampung

1.1.2 [bookmark: _TOC_250015]Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2023 Universitas Lampung

1.1.3 [bookmark: _TOC_250014]Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini yaitu Gedung Program Study Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung

1.1.4 [bookmark: _TOC_250013]Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2025/2026.

1.2 [bookmark: _TOC_250012]Populasi dan Sampel
1.2.1 [bookmark: _TOC_250011]Populasi
Menurut Sugiyono (2018) dalam bukunya yang mengutip Corper, Donald, R; Schindler, Pamela S, yang menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Element

populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

1.2.2 [bookmark: _TOC_250010]Sampel
Sampel merupakan bagian kecil dari kumpulan populasi yang akan diteliti. Dalam penelitian, penarikan sampel dilakukan untuk memperoleh sampel yang sangat mewakili populasi penelitian (Hamid dan Prasetyowati, 2022). Jika populasi besar, dan peneliti tidak memungkinkan memepelajari segala hal tentangnya, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2023).

Dalam penentuan untuk mendapatkan jumlah sampel yang dibutuhkan peneliti pada penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan margin of eror (taraf kesalahan 10%), alasan yang mendasari penentuan tingkat signifikansi 10% adalah ukuran sampel. Semakin kecil tingkat signifikansi maka peneliti akan membutuhkan data yang semakin besar. Sebaliknya semakin besar tingkat signifikansi maka peneliti akan membutuhkan data yang semakin kecil.

1.2.3 [bookmark: _TOC_250009]Teknik Sampling
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling menggunakan teknik undian. Sampel yang dipilih harus mewakili seluruh populasi secara proporsional sehingga diperoleh hasil penelitian yang valid dan dapat digeneralisasikan.

1.3 [bookmark: _TOC_250008]Metode Penelitian
Metodologi berasal dari kata “methodos” dan “logos”. Methodos berarti “jalan sampai” dan Logos berarti “ilmu”. Jadi metodologi secara sederhana diartikan ilmu tentang sebuah cara atau jalan untuk sampai pada tujuan yang telah ditetapkan (Sukiati, 2016). Secara garis besar metode penelitian adalah langkah

atau kegiatan dalam informasi sehingga memperoleh data agar bisa diolah dan dianalisis. Artinya metode penelitian adalah bagaimana peneliti membuat gambaran secara komprehensif (Sahir, 2021). Kemudian (Sugiyono, 2023) juga mengartikan metode penelitian sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Secara keseluruhan, berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat diartikan bahwa metode penelitian adalah pendekatan sistematis yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data untuk mencapai tujuan penelitian tertentu. Dengan demikian, dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif yang mengandalkan data berupa angka- angka, serta metode eksperimen sebagai metode penelitiannya.

Menurut Sugiyono (2018) metode eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang dipakai untuk menentukan pengaruh variable independent (treatmen/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Kemudian menurut Hikmawati (2020) Penelitian eksperimen adalah telaah empiris sistematis yang meminimumkan varian dari singkat atau hampir singkat bebas yang mungkin ada tetapi tidak relevan dengan masalah yang diteliti dengan memanipulasi satu atau beberapa variabel bebas dalam kondisi yang ditetapkan, dioperasikan dan dikontrolkan secara cermat dan teliti.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut bahwa metode eksperimen adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menentukan bagaimana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen untuk mengetahui pengaruh positif dari Pengaruh Mata Kuliah Micro Theacing dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.

1.4 [bookmark: _TOC_250007]Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen yaitu dikatakan pre- experimental design, karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh- sungguh. Karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol Sugiyono (2023). Sedangkan bentuk desain Pre Experimental Design yang digunakan adalah One-Grup Petest Posttest Design, karena pada desain ini, terdapat prettest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

1.5 [bookmark: _TOC_250006][bookmark: _TOC_250005]Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1.5.1 [bookmark: _TOC_250004]Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila peneliti berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi pada penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipan dimana peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen Sugiyono (2018). Dengan demikian, pengumpulan data dengan metode observasi ini, yaitu untuk mengamati tingkah laku dan kejadian nyata yang terjadi pada siswa selama proses pembelajaran sejarah berlangsung.



1.5.2 Kuisioner (Angket)
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2018). Kuesioner sering menggunakan daftar periksa dan skala penilaian. Perangkat ini membantu menyederhanakan dan mengukur perilaku dan sikap responden (Hardani dkk, 2020).

1.5.3 [bookmark: _TOC_250003]Uji Pra-Syarat Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas berkaitan dengan kualitas dari suatu instrumen penelitian. Instrumen yang berkualitas tidak lain adalah instrumen yang valid, yaitu yang dapat mengukur apa yang seharusnya di ukur (Purwanto, 2018).

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas merupakan alat ukur data yang konsepnya untuk melihat sejauhmana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2021). Tujuan dari uji reliabilitas ini adalah guna menampilkan konsistensi skor- skor yang diberikan skor satu dengan skor lainnya (Widodo dkk, 2023).

1.6 Teknik Analisi Data
Dalam penelitian ini analisis data yang akan digunakan yaitu statistik deskriptif. Dijelaskan oleh (Sugiyono, 2023) statistik deskriptif ialah analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi kategorisasi tingkat motivasi belajar, uji pra-syarat dan pengujian hipotesis sebagai berikut:

1.6.1 [bookmark: _TOC_250002]Analisis Uji Pra-Syarat
Uji persyaratan analisis ini diperlukan untuk mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak Machali (2021). Uji pra syarat penelitian ini mengunakan uji normalitas dan linearitas sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan salah satu uji untuk memahami bagaimana data didistribusikan pada sebuah kelompok atau populasi. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji ini merupakan salah satu syarat dalam analisis regresi linear, karena model regresi yang baik mensyaratkan bahwa data (khususnya residual) berdistribusi normal.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap data variabel Mata Kuliah Micro Teaching (X1), Pengenalan Lapangan Persekolahan/PLP (X2), dan Kesiapan Menjadi Guru (Y). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (atau Shapiro-Wilk, sesuaikan dengan yang Anda pakai di SPSS) dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.
Kriteria Pengambilan Keputusan
· Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
· Jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi untuk masing-masing variabel sebagai berikut:
· Variabel Mata Kuliah Micro Teaching (X1) memiliki nilai signifikansi > 0,05.
· Variabel Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X2) memiliki nilai signifikansi > 0,05.
· Variabel Kesiapan Menjadi Guru (Y) memiliki nilai signifikansi > 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.


2. Uji Linearitas
Uji asumsi ini merupakan uji untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen (X1), (X2) dan variabel dependen (Y). Dengan demikian, pengujian linearitas varians mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiliki varians yang linear (Supriadi, 2021).

1.6.2 [bookmark: _TOC_250001]Analisis Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini teknik statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Analisis Regresi Linear Sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh antara satu variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terikat (Wijayanto 2008). Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah Pengaruh Mata Kuliah Micro Theacing dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2023 Universitas Lampung.
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